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penyakit diare masih merupakan maslah kesehatan masyarakat, khususnya pada kelompok 
balita karena dapat menyebabkan angka kesakitan dan kematian yang cukup tinggi. 
berdasarkan profil kesehatan Puskesmas Brebes Tahun 2009,penyakit diare menduduki 
peringkat pertama pada kasus rawat jalan pada semua golongan umur dengan penderita 
sebanyak 4168 penderita, untuk kasus diare pada balita sebanyak 1266 penderita dengan IR 
14,80 kasus per 100.000 balita.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara faktor lingkungan rumah dan 
praktik kesehatan ibu dengan kejadian diare pada balita di Kelurahan Pasarbatang Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes.  
Jenis Penelitian ini adalah Explanatory Research dengan menggunakan desain study Cross 
Sectional. Populasi penelitian ini adalah semua balita (1-5 tahun)yang berada di Kelurahan 
Pasarbatang. Jumlah sampel sebanyak 46 sampel.analisis data dilakukan menggunakan uji 
Chi square dengan confident interval(Ci95%)  
hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna dengan kejadian 
diare pada balita antara jenis air bersih (p value 0,298), kualitas mikrobiologis air bersih (p 
value 0,879), jenis jamban (p value 0,298), jenis lantai (p value 0,099), praktik mencuci 
tangan (p value 0,590), dan praktik menyiapkan makanan dan minuman (p value 0,471). 
Gambaran faktor-faktor lingkungan rumah dan praktik kesehatan ibu diperoleh bahwa jenis 
air bersih (non PDAM) sebesar 71,7%, kualitas mikrobiologi air bersih tidak memenuhi 
syarat 65,2%, jenis jamban (jamban sehat) 54,3%, jenis lantai (kedap air) 54,3%, praktik 
mencuci tangan tidak memenuhi syarat 52,2%, dan praktik menyiapkan makanan dan 
minuman 63%.  
saran yang diberikan adalah perbaikan terhadap sarana lingkunga rumah, dan peningkatan 
penyuluhan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat baik lintas program maupun lintas 
sektoral.  
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